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Abstract

Learning processwhich is called school by Samin community isstill going until today. It
iscalled ‘sinau nulis'. For them, learning is not determined on the process of knowing al phabet
and numbers, but more over knowing aslifelong learning. That islearning on howto survivein
life and everything that is needed to stand strong when they have to cope with challenges. Then
80, ‘sinau nulis' is only a small part of what they interpret as learning. However, learn to read
and learn to writeisan important part of the daily life of the Samin Community. For the sake of
trading transaction and communication through media, they learn reading and writing compe-
tence of Bahasa Indonesia. While formal school isusing classical method of learning whichisin
a way can be deemed as an one way of communication process where the teacher teaches stu-
dentswithout any significant degree of chanceto respond directly, the process of Samin lifelong
learning isinterestingly recognized as a practice of two ways communication. Hence, this paper
will firstly describe some findings regarding the pattern of two way communication in ‘sinau
nulis and then secondly promote that model as a resolution of way of learning.

Abstrak

Proses pembelgjaran yang sering disebut oleh komunitas Samin sebagai sekolah masih
berlangsung sampai saat ini. Proses pembelgjaran ini sering disebut dengan * Snau Nulis' . Dalam
kehidupan mereka, belgjar bukan hanya dipahami sebagai prosesuntuk mempelgjari huruf dan angka,
tetapi dipahami sebagai pembelgjaran seumur hidup. Secarakhusus, berarti belgjar tentang bagaimana
bertahan hidup dan segda sesuatu yang dibutuhkan untuk tetap kuat dalam menghadapi tantangan yang
ada. Oleh karenaitu, * Snau Nulis hanyadilihat sebagai bagian kecil dari apayang mereka pahami
sebagai belgjar. Meski demikian, belgiar membaca dan menulistetap merupakan bagian yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari komunitas Samin. Hd ini terjadi karena padasaat ini merekamulai
menggunakan HP, teknologi dan sepedamotor. Untuk bertransaksi dan menggunakan mediamassa,
mereka membutuhkan kemampuan membaca dan menulis dalam bahasal ndonesia. Sayangya proses
belajar bacadan tulisyang saat ini mereka selenggarakan belum bisamenyebar ke seluruh komunitas
karenaketerbatasan guru, tempat danwaktu. Sisi yang menarik untuk dicermati adalah ppada saat
proses pembelajaran seumur hidup ini dipraktekkan dengan system komunikasi duaarah. Sehingga
lebihlanjut, tulisanini akan menggambarkan beberapatemuan tentang faktakomunikas duaarah ddam
proses‘sinaunulis.

Kata K unci : komunitas Samin, snau nulis, komunikas duaarah
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu hal yang
sangat urgen dalam kehidupan manusiadewasa
ini. Di tengah perkembangan teknologi yang sangat
pesat serta dalam era globalisas pada saat ini,
pendidikan menjadi satu keharusan dalam ke-
hidupan setiap orang. Tanpa pendidikan seorang
individu akantertingga dantergilas olehkemguan
jaman. Akibat yang sangat fatal adalah individu
itu tidak dapat bertahan dalam persaingan yang
sangat ketat pada saat ini. Tetapi sayangnya,
pendidikan dan proses pembelgjaran ini tidak
dirasakan dan tidak dilakukan oleh semua ma-
syarakat. Tidak semua lapisan masyarakat dan
tidak semua komunitas mengenyam bangku
pendidikan secaraformal. Salah satu komunitas
yang tidak mengijinkan anggota komunitasnya
mengenyam bangku pendidikan secara formal
adalah komunitas Samin yang ada di Sukolilo,
Pati. Ketakutan adanya pengaruh negatif dari
measyarakat luar terhadap kepercayaan komunitas
Samin merupakan salah satu alasan mengapa
anggotakomunitasini tidak diijinkan mengikuiti
pendidikan secaraformal. * Yen wispinter lak yo
mengko kanggo minteri wong' (Kalau sudah
pintar nanti pasti digunakan untuk membodohi
orang). Demikian alasanyang digunakan mengapa
mereka tidak menyekolahkan anak-anaknya di
sekolah formal (Sumber: wawancara dengan
Gunarti secarainformal padatanggd 7 Juni 2008).

Alasan di atas membawa satu dampak
yang tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan
anak-anak komunitas Samin. Anak-anak ko-
munitas Samin yang berusasekolah akhirnyatidak
disekolahkan di sekolahformal seperti anak-anak
usasekolah padaumurmnya. Bagi anak-anak yang
berusasekitar 5—10 tahun, jam-jam efektif yang
seharusnyamerekagunakan untuk menimbailmu
di sekolah-sekolah formal, akhirnya mereka
gunakan untuk bermain-main dengan saudara-
saudaranya. Sedangkan untuk anak-anak yang
usanyasekitar 11— 15 tahun, waktu-waktu efektif
untuk sekolahitu digunakan untuk membantu orang
tua di sawah atau di dapur. Sikap Masyarakat
Samin ini merupakan manifestas dari falsafah hi-
dup mereka. Berawal dari sikap pemberontakan
terhadap penjajahan Belanda di Indonesia pada

tahun 1890 yang dipimpin oleh Samin Surosentiko,
pada perkembangannya gerakan ini berubah
menjadi gerakan sosia yang berlandaskan pada
agamaAdam. Ajaran agamaAdam menjadi fal-
safah hidup dan dasar untuk bertindak sertaber-
tingkah laku dalam kehidupan merekasehari-hari.
Setelah penjajah Belanda meninggalkan negeri
ini, komunitas Samin menunjukkan sikap yang
eksklusif dan menutup diri karena penolakan pe-
merintah dan masyarakat terhadap keberadaan
dan kepercayaan mereka. Sikap eksklusf ini di-
tunjukkan dengan penolakan terhadap ingtitus
pernikahan yang dilakukan pemerintah serta
menolak menyekolahkan anaknya dalam pen-
didikan formal. Alasannya, supayaanak-anak dan
keturunan merekatidak terpengaruh oleh gjaran
dan kepercayaan masyarakat dari luar komunitas
Samin.

Pengetahuan dan informasi mereka
dapatkan dari pemimpin yang mereka anggap
sebagai * opinion leader’ terhadap setiap pesan
yang masuk dalam kehidupan mereka. Pemimpin
menjadi orang yang paling penting daam sirkulas
pesan dan informasi. Akibatnya, 'transfer of
knowledge' serta proses pembelgjaran terjadi
melalui pemimpin bukan melaui pendidikan for-
mdl.

Polakomunikasi kelompok yang terbentuk
dalam komunitas ini adalah pola komunikas
tersentral yang menjadikan pemimpin sebagal pusat
dan sumber informasi yang paling penting
(Darmastuti, 2005:36). Tetapi di sis yang lain,
televis sebagai satu media yang paling penting
dalam era globalisas ini, ternyata mampu me-
nembus benteng kehidupan masyarakat Samindan
membawa pengaruh dalam kehidupan mereka.
(Darmastuti, 2006:325). Fenomenaini menjadi
satu fenomenayang cukup unik. Di satu 95 mere-
ka tidak mau menyekolahkan anaknya karena
takut terpengaruh olen masyarakat luar, tetapi di
sis yang laininformas dari televis tidak mereka
tolak.

Bagaimanapun juga mereka memiliki
carabertahan hidup yang berbedadari masyara-
kat kebanyakan. Berawal dari karakteristik
kebudayaan yang berbedadari masyarakat yang
mengaku dirinya 'modern’, serta kepemilikan
komunikas terpusat di dalamkelompok, ternyata
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sekalipun tidak sekolah, komunitasini tetap bela-
jar dalam kesehariannya. Mereka tetap pintar
(masuk akal) dan anak-anak dengan sukarelamau
belgjar. Belgar nampaknya dipahami sebagai
sosdisas carahidup di dalamkomunitasini. Satu
sudut pandang menarik dari kajian komunikasi
untuk memotret pembelgjaran ini adalah mem-
bidiknyadari proses model two ways communi-
cation atau selanjutnya akan disebut komuni-
kas dua arah. Pertanyaan konsep komunikas
di dalam proses pembelgaran tersebut berbunyi,
" bagaimana model komunikasi dua arah dalam
proses pembelajaran komunitas Samin?’

Kondis inilah yang menjadi kepriha-
tinan tersendiri. Di tengah persaingan kehidup-
anyang sangat ketat padasaat ini sertadalamera
globalisas dimana persaingan bukan lagi dalam
taraf lokal, generas muda Samin yang tidak
dibekali dengan pendidikan yang cukup menjadi
satu keprihatinan yang perlu diberi perhetian secara
khusus. Berdasarkan pemikiraninilahmakaartikel
jurnal dengan judul “ Two Ways Communication:
Sebuah Model Pembelgjaran dalam Komunitas
Samin, di Sukolilo, Pati” ini ditulis. Tulisan ini
merupakan hasil penelitian yang dibiayai oleh
DIKTI melalui sumber dana Hibah bersaing
dengan judul *Pemetaan Model Pembelgjaran
berbasis ' two ways communication’ dalam ke-
hidupan komunitas Samin’. Penelitian ini me-
rupakan penelitian lanjutan dari beberapa
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh pendliti.
Pendlitian pertamadenganjudul ' PolaKomunikas
Komunitas Samin’ serta penelitian yang kedua
denganjudul * Pengaruh Terpaan Televis terhadap
PolaKomunikas Komunitas Samin'.

Adapun aur pembahasan dalam tulisan
ini dimulai dengan pengenalan metode pendlitian
yang dipakai untuk memetakan proses komuni-
kas duaarahdaamkomunitas Samin. Kemudian
diikuti dengan penggambaran mengenai proses
pembelgjaran yang terjadi tanpamengkagjinyadari
sudut pandang komunikasi dua arah. Hal ini
dimaksudkan untuk memberi deskrips secarautuh
mengena komunitas Samin sertapandangan hidup
mereka. Bahasan tersebut kemudian diikuti dengan
penggambaran konsep belgjar menurut komunitas
Saminyang beris diantaranyamengenai belgjar
menurut komunitas Samin, sertapelaku dan meteri

belgar. Dua hal tersebut kemudian dianaisa
menurut konsep komunikas pembelgjaran dua
arahyang diturunkan dari konsepinteraksionisme
simbolik George Herbert Mead dan komunikasi
pedagogik dari Frederic Kron.

M etode Pendlitian

Tulisan model pembelgjaran dengan ko-
munikas duaarahini diperoleh melaui pendlitian
dengan pendekatan kualitatif serta metode
etnografi komunikasi. Etnografi berasal dari dua
kataEthno dan grafos. Denzin (1994:25) menga
takan“ Ethnography, then, refersto social sci-
entific description of people and the cultural
basisof their people-hood”.

Fungs dari pendekatan etnografi menurut
Mulyana (2003:161) bermaksud untuk mengu-
raikan suatu budaya secara menyeluruh yang
menyangkut semua aspek budayayang mereka
miliki, balk itu yang bersfat meteria seperti artefak
budayayang terdiri dari bangunan, lingkungan,
perabotan, pakaian mapun dat-aat yang mereka
gunakan. Atau aspek budayayang bersifat abstrak
seperti kepercayaan yang mereka anut, norma-
norma, pengalaman hidup mereka, jugatentang
ssemnilai kdompok yang merekagunakan. Hal-
hd inilahyang diteliti.

Menurut Spradley (1997: 3) sebagaimana
yang dikatakan oleh Mainowski, tujuan etnografi
ini berusahamemahami sudut pandang penduduk
adli, hubungannya dengan kehidupan, untuk men-
dapatkan pandangan mengenai dunianya. Untuk
itu, alur yang dapat digunakan dalam penelitian
ini adalah alur penelitian maju bertahap (The
development research sequence) (Spradley:
1997: 57).

Pendekatan kuditatif ini Iebih menekankan
pada peran pendliti sebagai alat pengambilan data
lapangan. Sertalebihjauh memilih subyek informan
terbatas karena perannya yang besar terhadap
obyek penelitian yang dikaji. Dengan demikian
diharapkan pemahaman mendalam mengenai
obyek penelitian dapat diperoleh secara me-
nyeluruh sesuai dengan sudut pandang kelompok
yang dikaji. Konstruksi lokal yang dimiliki
komunitas Samin jauh lebih penting ketimbang
perseps peneliti terhadap duniamereka.
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Metode etnografi komunikasi ini dipakai
untuk mengkaji kelompok suku padaawa diga-
gasnya. Namun dalam perkembangannya, etno-
grafi dapat dipaka untuk mengkaji budayadan
polainteraks kelompok-kelompok sub-budaya.
Metodeini menekankan pada pencarian ciri khas
dari kelompok budayatertentu dengan sudut pan-
dang penéliti (etik) atau sudut pandang subyek
penelitian (emik). Dalam proses penggambaran
polakomunikas belajar duaarah ini, perspektif
yang digunakan adalah emik. Sehingga pema-
haman terhadap polakomunikasi dan belgjar ko-
munitas Samin dari sudut pandang komunitas
Samin sendiri. Penelitianini dilakukan padabulan
April — Nopember 2008 di dalam kehidupan
komunitas Saminyang tinggal di Sukolilo, Pati.

Has| Penelitian dan Pembahasan
Pandangan Hidup K omunitas Samin tentang
Belgjar

Masyarakat Samin merupakan suatu
komunitasyang memiliki pringip hidup yang sangat
kuat berdasarkan kepercayaan, falsafah hidup
sertaagamayang merekaanut. Merekamemiliki
ressens yang sangat kuat terhadap pengaruh dari
luar. Hal ini disebabkan karenamerekaberusaha
untuk menutup diri terhadap pengaruh dari luar
dengan harapan sikap dan tingkah laku mereka
tidak "terpolus’ dengan garan-gjarandari luar dan
tetap berpegang teguh pada gjaran-gjaran yang
merekayakini.

Salah satu carayang merekalakukan ada:
lah dengan melarang anak-anak mereka untuk
sekolahdi pendidikanformal. Fenomenaini dapat
kitalihat dari kondis anak-anak komunitas Samin
di Sukolilo, Pati tidak menempuh pendidikan
secara formal di bangku-bangku sekolah. Pen-
dapat yang sering merekalontarkan adalah bahwa
sekolah adalah untuk mencari kepandaian dan
kalau orang sudah pandai biasanyakepandaianitu
hanyalah untuk membohongi orang lain. Seperti
yang dikatakan Tarno, tokoh utama komunitas
Samin dalam wawancaramendaam, “ Sekolah ki
jane arep golek apa? Rak ya kanggo golek ke-
pinteran to? Trus yen wis pinter biasane rak
yo kanggo minteri konco kancane to?” (Se-
kolah itu sebetulnya untuk apa? Untuk mencari

ke pandaian kan? Kalau sudah pandai biasa-
nya orang lantas menggunakan kepandaian itu
untuk membodohi orang lain) (Wawancara de-
ngan Tarno secarainformal padatanggal 7 Juni
2008).

Pendapat ini dilandasi pengalaman masa
lalu terhadap sikap penjgjahan Belanda yang
berusahamembodohi masyarakat Indonesiayang
masih terbelakang pada saat itu. Orang-orang
Bdandayang merekaanggap sebagai orang-orang
pandai justru menggunakan kepandaian mereka
untuk membodohi orang lain. Akibatnya, ma-
gyarakat Samin berpandangan anak-anaknyatidak
perlu dimasukkan ke sekolah formal. Sekolahfor-
mal dianggap sebagai saranapendidikan yang akan
mempengaruhi sikap dan perilaku anak-anak
merekaterhadap gjaran-gjaran yang tidak benar
yang bertentangan dengan gjaran mereka.

Dalam kehidupan komunitas Samin,
pendidikan dipahami sebagai sekolah. Sekolah
daam pandangan merekaadadua, yaitu sekolah
tulisdan sekolah biasa. Sekolahtulisadalah pem-
belgjaran yang dilakukan dibangku-bangku se-
kolah secara formal, sedangkan sekolah biasa
adalah pembelgiaran yang dilakukan di rumah oleh
orang tua masing-masing. Sekolah biasadalam
pandangan komunitas Samin adalah sekolah
meacul, sekolah nyapu, sekolah masak dan sekolah
nyuci yang dapat digarkan oleh orang tuamereka
sendiri-sendiri di pondokan (rumah) mereka.
Dalam komunitas Samin yang ada di Sukolilo,
untuk anak-anak usia sekolah juga digjarkan
sekolah nulis, yaitu belgiar menulishuruf jawadan
huruf latin, serta berhitung. Pelatihnya adalah
orang-orang Samin sendiri yang sudah bisa
membacadan menulisserta berhitung.

Pertama. Kearifan Lokal dan Budaya
Lisan. Samin sebagai salah satu dari komunitas
lokal memiliki kearifannyasendiri mengenai proses
pendidikan. Kearifan lokal merupakan nilai dari
sebuah masyarakat yang membuatnya bertahan
dalam gerusan perkembangan jaman. Kearifan
lokal komunitas Samin terwujud dalam keper-
cayaan atas apa yang dinamakan pendidikan.
Selamaini merekamelakukan proses sosialisasi
daninternalisasi pengetahuan secaraturun temu-
run. Informas mengenai dunialuar tidak langung
diterimaoleh anggotakomunitas, melainkan ha-
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rusmelaui opinion leader. Hal ini terjadi sebagai
satu bentuk pertahanan terhadap pengetahuan dari
luar yang didasari oleh latar belakang sejarah
mereka

Konsep belgar bacatulisini tidak begitu
populer di komunitas Samin. Salah satufaktor pe-
nyebabnyaadalah budayalisan yang sangat kuat
dalam masyarakat ini. Sesepuh akan menyam-
paikan pesan-pesan, nasehat dan pituturnyake-
pada orang tua dan ‘guru-guru’ ini dalam per-
temuan-pertemuan agama mereka, atau dalam
pertemuan komunitas mereka. Apayang digjar-
kan tersentral padasesepuh. Transfer informasi
dari sesepuh kepada orang tua dan ‘ guru-gury’
dilakukan secaralisan.

Sedulur Skep tidak punya kebiasaan
menuliskan sesuatu, kecuali tembang (lagu) yang
diturunkan secara regeneratif dari Tarno dan
sesepuh yang lain. Biasanya pelgjaran hidup di-
sampaikan secaralisan melalui tembang. Peris-
tiwa-peristiwa penting dalam tahap kehidupan
perorangan keluarga Samin ditandai dengan
tembang. Bisabermacam-macam jenistembang,
diantaranya Macapat, Dandang Gula, Asma-
randana, dan sebagainya. Dalam rutinitas sehari-
hari tembang dipakai jugauntuk menggjari anak-
anak mengenal etika hidup dan norma-norma
mora yang diyakini. Tembang yang dipaka dalam
metode pengagjaran anak-anak ini biasanya
tergolong tembang dolanan anak-anak.

“ Yaika, kaya pas nggawekke sumur bocah-
bocah, mbah Sampir kakung gawe tem-
bang. Akuyo uwislali lagune piye. Sajakke
bocah-bocah isih nyatet. Wong senengane
doditulis, mung disimpen yak’ e catetanne.
Saiki malah wis do di foto kopi. Wah se-
nenge, eneng mesin kuwi rak yo apik to.
Marakke cepet, garek obo njaluk ping pi-
ro.” (Yaitu, seperti pada saat buat sumur
untuk anak-anak, Sampir laki-laki buat tem-
bang. Aku juga sudah lupa syairnya bagai-
mana. Sepertinya anak-anak masih punya
catatannya. Merekasenang jugamenuliskan-
nya, Cuma mungkin disimpan catatannya.
Sekarang malah sudah bisafoto copy. Wah
senangnya, adamesinitu kan bagus. Mem-
buat jadi cepat, tinggd mintasgjamau berapa
kali.) (Sumber : wawancaradengan Sampir
10 Juli 2008).

Jadi budayatulisitu baru datang kemudian
di generasi berikutnya setelah generasi Sampir,
yaitu generad yang lahir sekitar tahun70-an, kare-
nabudayaini tergolong baru bagi komunitas Sa-
min, maka adaproses pembelgjaran yang kemu-
dian diusahakan, meskipuntidak dijadikan norma
yang harus dilakukan oleh anak-anak komunitas
Samin.

Mekanisme begjar menurut praktek, yang
terjadi pada umumnya membutuhkan pelaku,
ingtrumen materi, ingitus dan gedung, tetapi prak-
tek belgar dalamkehidupan komunitas Saminini
berbeda dengan proses belgjar pada umumnya
yang lebih disebabkan karena keunikan budaya
yang merekamiliki. Komunitasyang terbentuk aki-
bat ikatan genealogisdan religiustasini memiliki
keeratan hubungan batin yang kuat dibanding
masyarakat modern padasaat ini. Kondisi ikatan
persaudaraan secara hubungan darah dan
kepercayaan ini akhirnyamempengaruhi perilaku
belgjar mereka. Definisi belgjar yang selamaini
kita pahami sebagai mempelgjari sesuatu di
sekolahformal, maupun belgjar dalamarti menjadi
sesuatu (being or becoming) dalam kehidupan
sehari-hari, ternyatadipahami komunitas Samin
menurut carapandangnyasendiri dan berdasarkan
keyakinan agamaAdamyang merekapercayainya.

Kedua. Belgar adalah Snau. Berda-
sarkan wawancara dengan salah satu tokoh ko-
munitas Samin, ’belgar’ dalam pandangan mere-
kabukanlah seperti yang kita pahami selamaini.
'Belgjar’ dalam pandangan mereka bukanlah
belgjar seperti pemahaman masyarakat modern
yang memaknai belgjar dengan duduk di kelas,
mendengarkan, mencatat, menghafal lalu mengi-
kuti ujian, tetapi belgjar langsung tentang kehi-
dupan.

Belgjar dalam pandangan komunitas ini
sering disebut denganigtilah’snau’. ” Snau’ yang
dimaksudkan di sini adalah mempelgjari segala
hal yang dibutuhkan untuk bertahan hidup dan
menjalani kehidupan dengan baik. Standar ber-
tahan hidup dan baik di sini tentu tidak bisa di-
bayangkan sebagai aktivitas hidup seperti: bisa
pergi ke mall, atau memiliki mobil mewah. Bagi
komunitas Samin, kebutuhan untuk menjalani
hidup yang baik didasarkan pada satu motivas
filosofistujuan hidup yang merekayakini dengan
ungkapan 'sing jenenge wong urip kuwi rak
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tujuane mung loro, pisan mbenerke pitutur,
pindo mbecikke lelakon. Ora butuh banda. Duit
kuwi rak dudu tujuan’ (yang namanya manusia
hidup itu kan tujuannya hanya dua: pertama,
berkata-kata dengan benar, kedua berperilaku
dengan baik. Tidak butuh harta. Uang itu kan
bukan tujuan) (Sumber: wawancara dengan
Gunarti 11 Mei 2008).

Sinau dalamkomunitas Samin bertujuan
untuk mempelgari kebenaran hidup dan hubung-
an antar sesamayang disebut sebagai kehidupan
yang baik. Motif dasar yang jauh berbeda sebagai
awal mulakegiatan belgar dalam komunitasini
mempengaruhi pemaknaan’sinau’ yang mereka
hidupi. Menurut Gunarti, salah seorang anggota
komunitas Samin yang berperan sebagai fasilitator
'sinau’, 'sinau’ merupakan aktivitas sepanjang
hidup, dari bangun pagi hinggamaamhari.” Snau’
bisamempelagjari apapun yang dibutuhkan untuk
bertahan dan beradaptas, baik dengan alam
maupun dengan lingkungan sosial. Dengan kata
lain, ’sinau’ adalah hidup itu sendiri bagi mereka.
Memasak, mencangkul, membuat pupuk, menikah
dan menjadi orang tuaadalah bagian dari banyak
hal yang harusmerekapelajari.

Dalam kehidupan komunitas Samin,
‘transfer of knowledge' dilakukan melalui ko-
munikas dua arah dalam situasi yang informal.
Tidak di dalam ruang kelas, tidak menggunakan
buku paket danterjadi begitu sgjadi dalam ruang-
ruang publik komunitas Samin. Proses pem-
belgjaranini dapat terjadi di sawah, di emper ru-
meah, di sungai maupun di pasar. Pada saat makan,

Gambar 1. Kegiatan belgjar komunitas Samin
(dokumen penditian)

minum, maupun saat guyonan. Bentuknyalebih
berupa dialog mengenai persoalan lokal yang
dihadapi komunitas secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari dan jangkapanjang.

"Snau’ bisadilakukan kapan sgja, dimana
sgjaseperti yang dipaparkan Gunarti, “ nek bocah
neng kene ki yo sinau kapan wae, iso neng
endi-endi, ora dikudokke.” (kalo anak-anak di
sni belgar yabisakapan sgja, bisadi mana-mana,
tidak perlu diharuskan). (Sumber: wawancara
dengan Gunarti 11 Mei 2008).

Selain gambaran umum mengenai ' sSnau’
yang telah dipaparkan tersebut, ada beberapa
bentuk ’ sinau’ yang berhasil di tangkap melalui
wawancara dan pengamatan lapang. 'Sinau’
secara umum memang proses sepanjang hidup,
namun proses 'sinau’ materi tertentu mereka
polakan dalam situas dan carayang lebih khusus,
sekalipun bukan dalam bentuk sekolah formal
seperti yang ditergpkan di masyarakat.

Snau daam kehidupan masyarakat Samin
adalah'trangfer of knowledge' dari semuabagian
kehidupan mereka, mulai dari Snau macul, Snau
nyapu, sinau masak. Snau bukan hanya dalam
konteks sinau nulisdan sinau maca, tetapi Snau
dari keseluruhan 'transfer of knowliedge' dari
bagian hidup mereka, sekalipun mereka juga
melakukan sinau maca dan sinau nulis dalam
Stuas yang nonformal. Snauini merupakan jenis
'sinau’ yang lebih khusus. Snhau yang pertama,
yakni maca berarti belgjar membaca, sementara
nulisberarti belgar menulis. Sementarayang ter-
akhir, snau’ nembang’ ini berarti belgjar lagu.

Kembali ke fokus pada konsep belgjar
membaca dan menulis komunitas Samin, ber-
dasarkan petalokasinyaproses belgjar mengajar
baca, tulisdan berhitung ini terpusat padasedulur
Skep yang tinggal di daerah Ngawen. Komunitas
Samin yang adadi kecamatan Sukolilo tersebar
di lima desa, yaitu Ngawen, Curuk, Nggaliran,
Mbombong dan Kutuk. Dari kelimadesaini, de-
sa Ngawen merupakan pusat pembelgjaran ka-
renadi daerah lain tidak melakukan proses pem-
belgjaranini. Proses pembelgjaran di desaNga-
wen ini dimotori oleh Gunarti, salah satu tokoh
Samin. Gunarti dan keluargabesar Sampir tinggal
di desaini.

Seperti Sampir, Gunarti adalah salah satu
anggota sedulur Skep yang fash baca, tulisdan
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berhitung baik dalam bahasa Jawa maupun da-
lam bahasa Indonesia. Sampir fash membaca
dan menulis karena pada awanya Sampir ada-
lah pemeluk agamatertentu yang masuk ke da-
lam komunitas Samin dan memeluk agama
Adam.

Proses pembelgjaran baca dan nulis dan
sekarang khusus dilakukan komunitas Samin di
Ngawen dilakukan pada hari-hari tertentu. Pada
hari-hari tertentu yang sudah disepakati bersama,
anak-anak kecil umur 6-10 dan remaa 11-15
tahun dari komunitas yang tingga di daerah
Nggaliran, Curuk dan Mbombong akan datang ke
pemukiman Ngawen ini untuk sinau nulis dan
maca.

Ketiga. Pelaku Belgiar Komunitas Samin.
"Snau’ bagi sedulur Skep ini dipahami sebagai
proses sepanjang hayat, dilakukan dengan spon-
tan dan ditujukan untuk menunjang kehidupan.
"Snau’ dilakukan oleh Sapasga, apasga, dima:
na sajadan kapan sgja. Prinsip ini tetap berlaku
untuk belgar baca, tulisdan berhitung. Hanyasgja
'snau’ ini biasanyatidak dilakukan sebebasbelgjar
materi lain. Menurut pengamatan di lapangan,
sedulur Skep akan bersama-sama menentukan
waktu belgjar dan berkumpul di salah satu pon-
dokan (rumah) yang ada di Ngawen. Waktunya
bisasiang hari, namun seringkali sorehinggama
lam hari, tergantung waktu luang yang dimiliki
oleh Gunarti maupun 'turunannya’ (anaknya).

Pesertabelgjar sedulur Skep kebanyakan
anak-anak usia 6-10 dan remaja 11-15 tahun.
Selain peserta belgjar ini, ada pesertalain yang
belgjar baca dan tulis. Hanya sgja peserta didik
ini tidak ikut dalam pertemuant-pertemuanini, teta-
pi mereka akan belgjar langsung dari sedulur
(anggotakomunitas) lain. Artinyadiatidak akan
mengikuti pertemuan belgjar di Ngawen. Penggjar
dalam hal ini adalah guru bagi anak-anak. Prasya-
rat yang perlu dipenuhi oleh seorang guru dalam
komunitasini adalah seseorang yang bisamem-
baca, menulis dan berhitung baik bahasa Jawa
maupun bahasalndonesia. Terlebihlagi, karena
model kepemimpinan yang religius karismatis,
seorang guru perlu memiliki pengetahuan cukup
atau mumpuni tentang agamaAdam. Selain itu
dibutuhkan karakter ’ orang tua yang sabar dan
ngemong (membimbing).

Segjauh ini yang berperan sebagai guru
adaah Sampir, Gunarti, Heni dan Widodo. Tetapi
setelah Sampir kakung salin (meninggal), yang
berperan sebagal guru hanya Gunarti, Widodo dan
Heni. Tigaperempuaninilah yang kemudian ba-
nyak mengambil peran dalammenggjar baca, tulis
dan hitung di komunitas Samin.

“ Nek sinau maca ki yaisih neng kene, sing
ngajari yo kae turunanku sing nomer siji.
Nek aku ana wektu pas ora okeh gawean
yo aku sing ngajari. Wong cah-cah ki lunih
seneng nek aku sing ngajari. Cah-cah
enomkaerak durung sabar.” (Kaau belgar
bacaya masih di sini, yang mengagjar yaitu
anak perempuanku yang nomer satu. Bilasaya
adawaktu pastidak banyak pekerjaanyasaya
yang mengajar. Soalnya anak-anak itukan
lebih senang bilaaku yang menggjari. Anak-
anak mudaitu kan kurang sabar) (Sumber:
wawancaradengan Gunarti, 7 Juli 2008)

Jumlah peserta belgjar yang ikut dalam
Setigp pertemuantidak banyak, hanyasekitar enam
hinggasepuluh anak atau remaja. Tidak ada pem+
bagian kelas berdasar usia dalam proses pembe-
lgjaran komunitasyang diawali oleh Samin Soe-
rosentikaini. Merekamenganggap belgar adalah
hak bagi semua orang dengan segala usia, dan
menggari adalah kewgjiban semuaorang yang me-
mang sudah bisaatau sudah belgjar lebih dahulu.

Berbicara tentang pelaku belgjar dalam
komunitasini, makaaspek penting yang perlu dili-
hat adalah mengenai beragamnyausiapesertabe-
lgar dan penggjar atau guru. Pengajar atau guru
dalam proseshbdajar komunitas Samin selamaini
berpusat padakomunitaswilayah Ngawen, dengan
tokoh sentral Gunarti.

Kondisi ini cukup menguntungkan bagi
mereka, karenamemang mudah mempertahankan
nilai-nilal yang merekayakini bilapengagjaran baca,
tulis, danhitung dilakukan secaratersentral di satu
daerah. Gun (demikiandiabiasadisapa), sebagai
tokoh kepercayaan pengganti Sampir (sesepuh
sebelumnya), melalui proses belgjar baca, tulis,
hitung juga punya tangungjawab untuk mem-
pertahankan kelestarian kepercayaan mereka.
Oleh karenaitu dapat dipahami bilaprosesbelgar
ini lebih banyak dipusatkan di Ngawen. Hanya,
saat dilakukan wawancara mendalam, Gun
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sebenarnyatidak keberatan bilaprosesbelgjar ini
juga bisa dilakukan sedulur-sedulur Skep di
daerahlain, bilamemang adaanggota komunitas
yang bisabaca, tulis, hitung dalam bahasa Jawa
dan bahasalndonesia

Keempat. Materi yang dipelgjari komu-
nitas Samin. Tujuan belgar bagi anak-anak dan
remaja Samin adal ah mampu membaca, menulis
dan menghitung. Tujuannya, setelah tahu mereka
bisa menjaga diri mereka dari pengaruh asing
maupun serangan ideologi dari luar seperti yang
dipaparkan Gunarti:

“ Bocah gelemsinau nulisikuwesapik. Lha
rak tujuane sinau ki rak pisan ben ngerti
laniso, kepindo nek wesiso banjur dienggo
pager ben ora dipoyoki sedulure.” (ya
engga, anak-anak mau bdgar itu sudah bagus.
L hakan tujuan belgjar itu kan pertama, biar
tahu dan bisa, kedua, setelah bisa dipakai
untuk memagari diri supayatidak digek dan
dicurangi temannya) (Sumber: wawancara
dengan Gunarti, 11 Me 2008).

M ereka memegang teguh keharmonisan
hubungan. Bagi mereka proses belgjar ini lebih
menyerupai latihan beladiri. Sebuah ketrampilan
untuk menjaga diri dari jahatnya lingkungan.
Ketrampilan baca, tulis dan berhitung itu yang
terpenting. Mengenai gpayang akan merekabaca
dalam tulisan yang mereka baca, kemudian apa
yang akan merekatuangkan dalam tulisan, serta
apayang akan merekahitung itu adalah perkara
yang era kaitannyadengan aktivitashidup mereka

Mata pencaharian utama sebagai petani,
menjadi materi relevan dalam kegiatan belgar
bacatulis. Keterampilan bacatulis menjadi satu
bagian yang penting pula untuk melestarikan
keyakinan merekaterhadap agamaAdam. Bagi
mereka, hanya satu sumber kebenaran yaitu kitab
Adam. Selain itu, ikatan kekerabatan karena
hubungan darah dan ikatan sakral mengharus-
kan mereka mengena keluarga dan saudara-
saudaranya. Oleh karenaitu materi pendidikan
untuk anak-remaja dalamkomunitas Samin lebih
banyak berisi materi-materi awal perkenalan
tentang keluarga, bapak, ibu, keluargabatih dan
pertanian.

“Nek do ajar nulis kum yo sak geleme.
Sing penting nulis. Apa wae. Iso nulis

sgjarah keluargane, iso nyrito bapakne..”

(Bila belgjar menulis itu semaunya sendiri.
Yang penting menulis. Apasgja Bisamenulis
tentang sgjarah keluarganya, bisa ceritaten-
tang bapaknya). (Sumber: Wawancara de-
ngan Gunarti padatanggal 7 Juli 2008).

Materi belgar selama ini sgjauh aksara
Jawa, dan bacatulisindonesia. Temayang menjadi
i9 pembegjaran untuk anak-anak danremgjalebih
banyak berkaitan dengan konteks diri sendiri,
keluarga, pertanian dan budaya sedulur Skep.
Konteks diri sendiri banyak bicara mengenai
seseorang di dalam sebuah keluarga, hubungan
dengan orang tua, kapasitas filosofis mereka
sebagal manusia, kemudian berkaitan erat dengan
kepercayaan agama Adam mereka. Sementara
dalam proses pembelgjaran dengan anak-anak
bilamereka membahas mengenai keluargamaka
yang dilakukan adalah proses pengendan terhadap
identitas orang tuamereka, siapa bapak, ibu, apa
yang merekakerjakan dan keyakinan macam apa
yang mereka anut. Termasuk keyakinan gaya
hidup mereka sebagai orang Jawa untuk tetap
mempertahankan identitas bahasa, cara ber-
pakaian, rumah dan kegiatan.

Sebagal orang Jawadengan kondis geo-
grafis persawahan, merekasangat memegang te-
guh mata pencaharian sebagai petani. Segalahal
yang berkaitan dengan pertanian menjadi pokok
pengetahuan yang dibicarakan dalam pelgaran.
Sekalipun materi-materi tematik itu tidak selalu
diberikan secarasstemtis, tapi kisaran temayang
dibahas selalu bertautan dengan bidang-bidang
tersebut. Segalamacammateri yang disuguhkan
tersebut kemudian dapat dikembangkan secara
lebih tersusun dan sstemeatis. Sehinggalebih mud-
ah bagi anak-anak yang belgjar dalam menangkap
gambaran besar mengenai hal-hal yang mereka
pelgari.

K omunikas DuaArah dalam Pembelajaran
K omunitasSamin

Belgjar dalam pandangan komunitas
Samin, bisadilakukan dengan caraapapun. Bicara
sehari-hari sambil menimang anak dengan sesama
ibu yang baru melahirkan merupakan prosesbela-
jar bagi anggotakomunitas Samin. Adatransfer
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pengetahuan melalui kegiatan yang mereka
lakukan. Sebagai contoh, berbagi pengetahuan
tentang caramengatas mual dengan caraminum
arang adalah salah satu kearifan lokal yang ke-
mudian digunakan sebagai alat adaptas terha-
dap hidup, itulah belgjar. Hanya, bila mengupas
carabelgjar secarakhusus dalam arti baca, tulis
dan hitung, tentu menggunakan carayang lebih
terperinci. Biasanyadalam hari-hari tertentu yang
tidak diatur waktunya, anak-anak danremgjaakan
berkumpul untuk mendengarkan penuturan nasi-
het-nasihat dari sesepuh maupun dari * guru-gury’.
Tempatnyatidak selalu di dalam rumah. Bisadi
pekarangan, di halaman rumah maupun di dapur.

Belgjar baca, tulis, dan hitung jugatidak
terbatas pada saat merekaberkumpul. Anak-anak
danremgjayang ingin belgjar bisa bertanyapada
orang tuamerekayang bisamembaca. Seperti yang
dituturkan Gunarti, “ Sng ngajari yo wong tu-
wone karo awakke dewe.” Ada beberapa ang-
gotakomunitaslain yang jugabisabaca, tulis dan
hitung selain Gunarti dan keluarganya. Sehingga
kegiatan belgjar bisasgjaterjadi di sela-selaak-
tivitashidup sehari-hari.

Contoh carabelgiar komunitas Saminyang
lainnyadidapat oleh peneliti dalam satu kunjung-
an kelapangan, ketika pendliti mengikuti kegiatan
Gunarti. Sebelumnya peneliti membantu dan
menemani diamemasak. Setelah acaramemasak
selesal Gunarti melanjutkan acaranya dengan
‘latihan’ kepadaanak-anak usasekolah yang ada
di lingkunganitu. Sgjak pagi hari peneliti sudah
mengaméti kegiatan anak-anak yang mash berusa
sekolahini. Ketikateman-teman yang lain pergi
ke sekolah merekajustru bermain atau membantu
orang tuanya.

Pagi itu, kegiatan anak laki-laki bermain
layang-layang dan sepeda-sepedaan, sedangkan
anak perempuan ada yang membantu ibunya
mencuci pakaian, adayang mencud piring dan ada
juga yang memasak serta menyapu halaman.
Lamunan peneliti ini terputus ketika Gunarti
berkata, “Ayo mbak, sido melu apa ora?
Latihaneiki ana pondokane Kang Adam’” (Ayo
mbak, jadi ikut latihan apa tidak? Latihan ini
dilakukan di rumahnyaAdam).

Peneliti kemudian mengikuti langkah
Gunarti. Disitu sudah adaenamanak laki-laki dan

tujuh anak perempuan yang usanyasekitar 9-12
tahun. Adayang duduk di lantai dan adajugayang
duduk di kurg. Dengan Papan tuliskecil, sekitar
satu jam Gunarti memperkenalkan huruf-huruf
Jawa kepada mereka. Kemudian padajam beri-
kutnyaGunarti menggari merekauntuk berhitung
mulai dari ‘tambah-tambahan’ sampai dengan
perkalian. Sebelummengakhiri latinanitu Gunarti
memberi pesan kepadamereka, “ Saiki latihane
wis rampung. Latihan iki kanggo kuwe kabeh
supaya kowe kabeh dadi pinter, nanging aja
pada minteri liyan. Kowe kabeh kudu nurut
karo bapak dan emak. Wis saiki podo bali ono
pondokane dewe-dewe” (Sekarang latihannya
sudah selesal. Latihan ini buat kalian semua su-
payajadi pintar tetapi jangan dipakai untuk mem-
perdayai orang lain. Kalian semua harus menurut
sama bapak danibu. Sudah sekarang semuapu-
lang kerumah masing-masing). Acaralatihanpun
selesal pada siang itu. Acara latihan biasanya
diadakan setiap hari setelah Gunarti selesai
memasak sekitar pukul 11.
“Ya koyo mengkene ki latihane sedulur
skep. Sedulur Skep ke ra seneng sekolah
kaya liyane. Sekolah kita rak ya mung
kanggo golek kepinteran to? Trus mengko
yen wis pinter kanggo minteri liyan. Bia-
sane ana latihan ini aku ngaturake pitu-
tur saka Mbah Tarno pas rembug gunem
ana Sukolilo, supaya bocah-bocah kuwi
pada ngerti apa sing kudu ditindakno” (Ya
seperti ini latihannya saudara Sikep. Sauda-
ra Sikep tidak suka sekolah seperti saudara
yang lain. Tujaun sekolahitu kan untuk ke-
pandaian, tetapi kalau sudah pintar tetapi
untuk memberdaya orang lain bagaimana?
Biasanya dalam latihanini aku menyampai-
kan pesan dari Tarno waktu Timbang Gunem
di Sukolilo supayaanak-anak tahu apayang
harusdilakukan).

Cara-cara seperti inilah yang dilakukan
untuk melakukan pendidikan di lingkungan
masyarakat Samin. Penekanan dalam pembe-
lgjaran di lingkungan masyarakat Samin adalah
mendidik anak-anak untuk taat mengikuti gjaran
dan falsafah hidup yang diyakini masyarakat Sa-
min. Menulis dan berhitung hanyalah sebagai
sarana untuk menjadi manusia yang sempurna
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Oleh karenaitu, sekalipun pembelgjaran menulis
dan membaca dilakukan oleh beberapa anggota
komunitas masyarakat Samin, tetapi untuk
pengajaran tentang falsafah hidup dan agama
beradadi bawah kontrol sesepuh. Ajaran-gjaran
ini kadang-kadang disampaikan langsung oleh
sesepuh kepada anak-anak, tetapi tidak jarang
dilakukan dengan menggunakan media. Media
yang digunakan adalah orang tuadan anggotako-
munitas masyarakat Samin lainnyayang menjadi
‘guru’ bagi mereka.

Pola pembelgjar semacam ini dapat di-
katakan menggunakan polakomunikas duaarah
yang berlangsung sehari-hari di komunitas Sa-
min. Dengan begitu, abstraks yang diangkat dari
datalapangan terbukti bahwa komunitas Samin
memiliki model komunikasi dialogis dalam pro-
sespembelgjarannya. Pembelgjaran yang terjadi
secaraduaarahini dalam konsep tataran komu-
nikas jelas menunjukkan adanya pola komuni-
kas srkular. Adanyasumber yakni orang tuaatau
mereka yang lebih tua sehinggamemiliki penge-

tahuan lebih dahulu memberikan informasi-
nya kepada yang lebih muda, atau malah dapat
terjadi sebaliknya untuk informas yang lebih
khusus yang muda memberi informasi kepada
yang lebih tua. Komunikas yang melibatkan
jenjang usia atau perbedaan generasi ini nam-
paknyatidak menyurutkan efektivitas penyauran
pengetahuan yang terjadi. S pesertabelgjar, atau
penerimadalam konteksini nampaknya nyaman
sgamemberi umpan balik berupa pertanyaan atau
sanggahan. Meski memang disampaikan dalam
konteks normakesopanan yang merekaanut dan
berlangsung secara terus menerus dalam ke-
seharian mereka.

Mengacu pada pendapatnya Friederich
Kron (Biesta: 1995: 186), polapembelgaranini
merupakan model pembelgjaran yang meng-
gunakan paradigmainteraksionalisme simbolik.
Menurut pandangan ini, pendidikan tidak dimak-
nai sebagai tindakan manipulasi pendidik atas
pesertanya. Pendidikan dipahami sebagal proses
soga yang dibangunolehinterpretas yang dimiliki

Tabel 1. Perbandingan Sekolah Formal dan Proses Belajar Komunitas Samin
dengan Komunikasi Dua Arah

Faktor Sekolah Formal Sinau ala Samin
Pembelajaran
Kurikulum ¢+ Paket dari pemerintah dalam ¢ Materi sesuai kebutuhan hidup, diutamakan
bentuk satuan mata pelajaran menulis, membaca dan berhitung bahasa
¢+ Standar evaluasi tertentu, UAN Jawa dan Indonesia
¢+ Periode belajar ¢ Standar evaluasi alami, teruji dalam praktek
Semester/Caturwulan hidup sehari-hari
¢ Periode belajar sesuai kebutuhan dan
kepuasan pencapaian dari masing-masing
peserta belajar
Pengajar-Peserta ¢ Guru harus memenubhi standar ¢ Guru adalah orang tua, atau tokoh masyarakat
Belajar pendidikan bidang pelajaran setempat yang memiliki kemampuan menulis,
tertentu sesuai yang diampu membaca dan berhitung bahasa Jawa dan
¢ Peserta belajar dibagi menurut Indonesia
tingkat usia dan memiliki ¢ Peserta belajar dibagi berdasarkan
kewajiban administrasi tertentu kemampuan bukan tingkat usia.
¢+ Hubungan Guru-Peserta belajar ¢ Hubungan Pengajar-peserta belajar
seringkali cenderung satu arah, berlangsung dua arah, timbal balik, karena
karena kuota kelas yang besar peserta belajar terbatas, serta menekankan
pada hubungan kekeluargaan.
Fasilitas ¢+ Gedung, kelas, papan tulis, dan ¢ Rumah, kursi dan meja sendiri, papan tulis

teknologi informasi komunikasi

¢ Perpustakaan dan buku

kapur di emperan
¢ Sumber informasi fotokopian tembang dan
huruf Jawa

-

Proses Belajar Setiap hari, dengan durasi jam

tertentu, sepanjang minggu,

dengan hari libur yang ditentukan ¢

¢+ Peserta belajar menggunakan
seragam

¢+ Setiap kali pengajar punya waktu luang dan
peserta belajar mau belajar

Peserta belajar hadir dengan pakaian sehari-
hari mereka.
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oleh masing-masing peserta. Pendidik dan peserta
didik merasa bahwa kedudukan mereka sama,
tidak adayang merasalebih tinggi kedudukannya,
sehinggaantarapendidik dan pesertadidik saing
menghargai. Dalam hal ini, rasa saling percaya
memegang peranan yang sangat penting. Model
ini pada akhirnya memposisikan pendidikan
sebagai proses komunikasi dua arah dalam
konteks kehidupan sehari-hari.

Proses pembelgjaran seperti inilah yang
justru selamaini dipraktekkan dalam komunitas
Samin. Hanyasgja, polaproses pembelgjaran ini
perlu dikembangkan lebih lanjut untuk me-
munculkan rasa percaya dalam kehidupan
komunitas Samin kepada orang lain sehingga
merekameau membukadiri terhadap informas dan
pengetahuan yang berasal dari luar komunitas.
Setidaknyake depan nanti komunitas Samin akan
bisa melestarikan proses belgjar baca, tulis dan
hitung menurut kearifan mereka sendiri.

Dalam pandangan komunitas Samin,
belgar itu sendiri dimaknai sebagai proses
regeneras dan pewarisan budaya. Makabelgjar
merupakan proses yang tidak terbatas di ruang
kelas. Belgar bisaterjadi dimanasgja, kapan sgja
selama proses percakapan berlangsung menge-
nai persoalan hidup yang dihadapi. Demikianlah
konsep yang terdapat dalam tataran gagasan
komunitas Samin, proses yang mengalir dalam
keseharian tersebut akan sangat ditentukan oleh
polahidup dan aspek sosial budaya mereka.

Beberapaintisari dari pola pembelgjaran
komunitas Samin menunjukkan bahwa orang-
orang Samin melakukan proses pewarisan budaya
dan sosalisasinyamelaui budayalisan, informal
dan mengalir dalamkeseharian. Namun, setelah
dilakukan pemetaan garisbesar mengenai proses
pembelgjaran mereka, khususnya yang dipan-
dang penting untuk mempertahankan diri bagi
masyarakat ini adalah belgjar baca, tulis dan
hitung.

Strategi belgar didogisaau duaarahyang
dibangun dalam komunitas Samin menjadi modal
dasar yang kuat untuk melestarikan pemanusiaan
manusia yang selama ini mereka pertahankan.
Hanya sgjaprosespembegaranyang informal dan
tidak terjadwal menjadikan proses belgjar baca,
tulisdan hitung jadi sangat acak. Oleh karenaitu,

peneliti bermaksud mengembangkan carabelgar
dialogis dengan mempertahankan pola pem-
belgjaran dalam polakomunikasi sehari-hari dan
mengembangkan pola pembelajaran dengan
pertemuan-pertemuan yang informal namun
teratur.

Transfer informed yang didogisinilahyang
ingin dipertahankan ddlampolapertukaran smbol
yang dikonsepkan oleh Geroge Herbert Mead
(Miller: 2002: 50) dalam teori interaksionisme
simboliknya. Berlandaskan pada agama Adam
sertaberkisar padapertanian sebagal profes me-
reka sebagai orang Jawa maka proses pembe-
lgjaran tetap dilakukan berdasarkan ideologi
mereka. Di sini peran guru tidak sekedar nuturi
melainkan berperan aktif untuk menggali potens,
kebutuhan dan keinginan yang ada dalam diri
pesertabelgar, terutamaanak-anak dan remaja
yang membutuhkan alat untuk menggali penge-
tahuan di sekeliling mereka. Tujuan dari proses
pembelgjaran interaktif ini lebih ditujukan un-
tuk membekali anak-anak dan remaja komuni-
tas Samin dari terpaan pengaruh budayadari lu-
ar, akibat banyaknyainteraks dengan nilai-nilai
yang dibawa peneliti, LSM maupun pemerintah.
Setidaknya dengan pembelgjaran dari hati ini,
anak-anak dan remaja dapat sepenuhnya me-
megang teguh nilai-nilai yang membuat mereka
tetap bertahan hinggasekarang sebagal komunitas
sedulur Skep.

Temuan penting laindi dalam pendusuran
proses pembelgjaranini tampak dalamtabd 1. Di
dalamtabel 2 senggja dibandingkan proses pem-
belajaran dalam komunitas Samin yang menggu-
nakan konsep komunikas dua arah dengan se-
kolah formal yang cenderung berbasis komu-
nikasi linear atau ceramah bahkan pendiktean.

Méelihat bagan tersebut, nampak pem-
belgjaran dengan komunikasi dua arah lebih
fleksibel, sehingga memberikan rasa senang
maupun menambahkan pengetahuan dan
kepintaran (intelectual). Beberapa faktor yang
menyebabkan proses pembelgjaran tersebut da-
pat berlangsung secara dua arah diantaranya
adalah pengajar dan peserta belgjar merupakan
keluarga batih maupun kerabat dekat, sehingga
unsur kecemasan di antara pesertabelgjar (bisa
dikatakan sebagai peserta komunikas belagjar)
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cenderung rendah. Materi yang dipelajari
kebanyakan seputar pengetahuan tentang cara
hidup, sehingga motivas yang melatari peserta
belgjar mengikuti proses komunikasi belajar
cenderung tanpa paksaan bahkan karena
kesadaran akan kebutuhan untuk menambah
pengetahuan dan bisa melakukan ketrampilan
tertentu. Ketiadaan paksaan dari luar, dan ting-
ginyarasabutuh terhadap materi yang dikomu-
nikaskan membuat pesertabelgjar dan pengajar
secara sukarelamelakukannya.

Faktor lainyang tak kalah menarik, cen-
derung dikgji dalam proses komunikas antar
budaya adalah artefak pembelgjaran, termasuk di
dalamnyaruang kelasdan seragam. Lain halnya
dengan sekolah formal, pembelgjaran komunitas
Saminini tidak memiliki seragam maupun kelas.
Lingkungan belgar maupun kostumyang dipakai
adadah materi keseharian, sehinggatidak asng bagi
pesertakomunikas belgjar. Singkatnya, di dalam
proses komunikas duaarah, sumber dan pene-
rima memiliki dergjat perbedaan yang rendah
sehingga dapat dicapai pemahaman yang sama
dengan lebih mudah. Selainitu pula, pesertabe-
lgjar dapat dengan gampang menangkap dan
memberi umpan baik tanparasatakut dan kuatir
akan mendapat hukuman. Tampak nyata proses
pembelgjaran dengan komunikas dua arah se-
perti yangterjadi ddam komunitas Saminini mem-
berikan komunikas dengan kualitashighfidelity
(kgernihantingkat tinggi).

Simpulan

Berdasarkan sgiandanandisadatadi atas,
maka kesimpulan dari tulisan tentang model
pembelgjaran berbasis ‘two way communica-
tions dalam kehidupan komunitas Samin adalah
Komunitasyang memandang proses pembelgjaran
sebagal prosesbelgar ssumur hidup. Pringp yang
diterapkan adalah belgjar tentang segalaha yang
penting bagi kehidupan mereka, kapan sgja,
bersamadengansiapasga.

Pola pembelgjaran sebagai proses so-
sialisas dan pewarisan budayakomunitas Samin
terwujud dalam bentuk komunikasi dua arah
yang informal dan alami. Berdasarkan pola
pembelgjaran ini, maka peserta belgjar melaku-

kan pembelgaran ini dengan sukarela sehingga
tingkat kecemasan rendah. Pemahaman yang
sama (mutual understanding) dalam pem-
belgjaran ini mudah tercapai. Dalam hal ini pe-
serta belgjar dapat lebih mudah mengerti de-
ngan terbukti mampu memberikan umpan balik
dalam proses pembelgjaran. Komunikas dua
arahpun terbangun dengan lebih mudah.
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